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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 
 

Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara 

otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
Ketentuan Pidana 
Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 

dimaksudkan dalam Pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidanakan 

dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 

denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 

paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 

(lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 

menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil Pelanggaran Hak Cipta 

atau Hak Terkait sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (1) dipidanakan dengan 

pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Buku ini ditulis untuk memberikan informasi kepada guru dan 
calon guru bahasa tentang perkembangan metodologi pengajaran dari 
awal perjalanan perkembangan pengajaran bahasa. Informasi tersebut 
diharapkan dapat membantu para guru dan mahasiswa calon guru 
dalam memahami kondisi pengajaran bahasa yang sangat beragam saat 
ini dari segi pendekatan/metode yang dihasilkan oleh berbagai upaya 
pengembangan pengajaran bahasa. Dengan informasi tersebut, mereka 
juga diharapkan dapat mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan 
masing-masing pendekatan/metode dan mengambil manfaat untuk 
perbaikan praktik mengajar mereka. Satu hal yang terpenting untuk 
mereka sadari adalah bahwa tidak ada metode terbaik untuk semua 
siswa di mana pun dan kapan pun mereka belajar seperti yang telah 
ditunjukkan lewat banyak temuan penelitian. Semua temuan penelitian 
ini dapat dipahami kebenarannya mengingat bahwa dalam kenyataan 
keragaman multidimensional dapat ditemukan dari segi karakteristik 
siswa, karakteristik guru, dan karakteristik kondisi, serta karakteristik 
situasi tempat pembelajaran, yang semuanya tentu berpengaruh pada 
keefektifan metode dan teknik pembelajaran yang digunakan. Dengan 
demikian, mereka akan dapat menyambut baik, berupaya untuk 
memahami, dan akhirnya menerima konsep pedagogi pascametode, 
yang mensyaratkan bahwa mereka mampu menyeleksi pendekatan/ 
metode untuk kelompok siswa tertentu yang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran dalam waktu tertentu dalam situasi dan kondisi tertentu. 
Hal ini menyiratkan bahwa para guru era pascametode mesti memiliki 
pengetahuan konseptual, procedural, dan eksperiensial yang memadai, 
dan lebih baik lagi melimpah, tentang pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran bahasa sehingga mereka dapat memilih. 

Para guru dan mahasiswa calon guru sebagai pembaca sasaran 
dari buku ini disarankan untuk memeriksa dengan lebih teliti kerangka 
kerja pembelajaran bahasa berbasis teks (PBBT) karena kerangka kerja 
ini disarankan dalam Kurikulum 2013. Terkait dengan hal ini, mereka 
yang telah memraktikkan PBBT dalam kelasnya direkomendasikan 
dengan sangat untuk memerhatikan bagaimana pembelajaran harus 
dilaksanakan untuk melayani siswa-siswanya secara lebih baik. Catatan 
Emi Emilia (2010) perlu benar-benar dipertimbangkan, yaitu bahwa 
setiap tahap dalam kerangka kerja PBBT dapat dilaksanakan dalam 
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beberapa pertemuan. Misalnya, jumlah pertemuan yang diperlukan 
dalam tahap MPTB (Membangun Pengetahuan tentang Bidang) banyak 
tergantung pada (a) kecepatan belajar siswa, (b) penguasaan 
pengetahuan latar belakang yang terkait dengan topik yang akan ditulis, 
dan (c) penguasaan kosakata yang relevan (termasuk ungkapan 
idiomatik). Apakah  tahap Penyusunan Teks Bersama (PTB) akan 
berlangsung selama dua atau lebih pertemuan akan tergantung pada 
seberapa sumbangan yang dapat diberikan oleh siswa dan seberapa 
percaya diri mereka dalam memberikan sumbangannya. Berapa 
pertemuan yang diperlukan dalam tahap Penyusunan Teks Independen 
(PTI) akan tergantung pada taraf kelancaran dan kepercayaan diri siswa 
dalam memroduksi teks secara independen. Dalam dua tahap pertama, 
guru hendaknya bertanggung jawab atas pemilihan teknik-teknik yang 
diperkirakan cocok untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Satu hal 
yang sebaiknya diingat adalah bahwa dalam keseluruhan siklus 
pengajaran, bantuan guru yang pada permulaan banyak harus 
berkurang secara bertahap dan akhirnya siswa dapat memroduksi tugas 
secara mandiri. Satu hal sangat penting yang perlu selalu diingat adalah 
bahwa PBBT ditujukan untuk meningkatkan daya berpikir kritis 
sehingga guru diharapkan juga berpikir kritis selama membantu siswa-
siswanya. Hal ini menyiratkan kebutuhan melatih diri dalam 
menghadapi perbedaan pendapat, bahkan mungkin pertentangan 
pendapat. 
 Akhirnya, saya mengharapkan akan dapat memperoleh umpan 
balik dari para guru dan mahasiswa calon guru untuk perbaikan kualitas 
buku ini di masa depan. 
   

 
Yogyakarta, 10 September  2013 

 
          Penulis,         

Suwarsih Madya 
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